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This research is motivated by one of the objectives of learning mathematics is 

so that students have the ability to understand mathematical concepts. However, 

the reality on the ground shows that students' ability to understand concepts is 

still low, so it requires a teacher's understanding of the factors that influence it, 

namely learning styles. This study aims to describe the ability to understand 

mathematical concepts in terms of learning styles. The approach used is 

descriptive qualitative. The research subjects were 3 students from 21 grade 

VII-A students of SMPN 3 Cikampek. Data was collected through learning style 

questionnaires, written tests, and interviews. This study's results indicate that 

students with different learning styles have different results in understanding 

concepts. Visual learning style students in general are quite capable of meeting 

indicator of ability to understand mathematical concepts that can meet 3 

indicators, students of auditory learning style are generally said to be good or 

almost meet every indicator of ability to understand concepts that can meet 5 

indicators, while kinesthetic learning style in general not good at fulfilling each 

indicator, which is only able to meet 2 indicators of the ability to understand 

mathematical concepts. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh salah satu tujuan pembelajaran matematika 

adalah agar siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa masih rendah, sehingga diperlukan suatu pemahaman guru terhadap faktor 

yang mempengaruhinya yaitu gaya belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya 

belajar. Pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitiannya adalah 3 siswa dari 21 orang siswa kelas VII-A SMPN 3 

Cikampek. Pengumpulan data dilakukan melalui angket gaya belajar, tes 

tertulis, dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki gaya belajar berbeda mempunyai hasil kemampuan pemahaman 

konsep yang berbeda pula. Siswa gaya belajar visual secara umum cukup 

mampu dalam memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

yaitu mampu memenuhi 3 indikator, siswa gaya belajar auditorial secara umum 

dikatakan baik atau hampir memenuhi setiap indikator kemampuan pemahaman 

konsep yaitu dapat memenuhi 5 indikator, sedangkan gaya belajar kinestetik 

secara umum kurang baik dalam memenuhi setiap indikator yaitu hanya mampu 

memenuhi 2 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.  
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena penerapan matematika selalu digunakan dalam setiap aktivitas manusia dari 

mulai berhitung, jual beli, untung dan rugi pada aritmatika sosial, mengukur dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu pelajaran matematika ada pada setiap jenjang pendidikan, yang 

wajib dipelajari oleh siswa. Dilihat dari tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud 

Nomor 58 Tahun 2014 tentang kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) salah satu dari tujuan pembelajaran matematika ialah agar siswa memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, dimana memahami konsep tersebut merupakan 

tujuan utama yang menjadi dasar utama siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.  

Tanpa kemampuan pemahaman konsep ini siswa akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan setiap persoalan matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Ginanjar (2019) 

bahwa dalam pembelajaran matematika pemahaman konsep sangat penting dan perlu 

ditekankan sehingga ketika siswa dihadapkan dengan suatu soal pemecahan masalah siswa 

sudah bisa menyelesaikannya sesuai dengan keterampilan penguasaan konsep matematika. 

Selain itu, pentingnya pemahaman konsep karena pemahaman konsep dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa serta mengembangkan kemampuan matematika yang lainnya. Oleh karena 

itu, kemampuan pemahaman konsep penting untuk dimiliki oleh siswa. 

Namun, pentingnya pemahaman konsep yang sebelumnya telah dijelaskan tidak sejalan dengan 

kemampuan pemahaman konsep yang telah dicapai siswa. Hasil penelitian yang Khairunnisa 

& Aini (2019) bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dikategorikan rendah 

dimana dari 3 indikator hanya 1 indikator yang dikategorikan cukup. Begitu pun menurut 

penelitian Fajar et al. (2018) diperoleh hasil bahwa terdapat persentase sebesar 87% siswa yang 

berkategori rendah, hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memahami 

konsep dari permasalahan soal yang sudah disajikan tersebut.  

Pada saat observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di salah satu SMP yang berada di 

Kabupaten Karawang, bahwa dalam pembelajaran matematika pada umumnya siswa sering 

terjadi kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang diberikan apalagi jika bentuk 

soalnya berbeda dengan contoh yang diberikan oleh guru, ada yang kembali bertanya 

bagaimana cara menyelesaikannya hal ini dikarenakan siswa pada umumnya lebih fokus kepada 

mengingat atau menghafal rumus, sehingga kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep 

tersebut. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa maupun terhambatnya tujuan 

pembelajaran matematika.  

Salah satu pencapaian tujuan pembelajaran matematika dapat dinilai dari keberhasilan siswa 

dalam memahami matematika serta memanfaatkan pemahaman tersebut untuk memecahkan 

masalah dalam matematika dan ilmu lainnya. Melihat penjelasan tersebut bahwa permasalahan 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, maka perlu adanya pemahaman 

guru untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami 

konsep matematika disuatu pembelajaran guna dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa serta dalam upaya untuk menumbuhkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa, dengan hal ini seorang guru harus memperhatikan faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi pemahaman konsep, salah satunya yaitu gaya belajar (Fujiarti & Kurnia, 

2021). Sejalan dengan Putri & Masriyah (2022) bahwa dengan memperhatikan karakteristik 

siswa, gaya belajar menjadi salah satu faktor yang dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
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Dalam memahami suatu materi setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda antar siswa 

yang lainnya, sehingga gaya belajar siswa perlu untuk dipertimbangkan oleh guru yang mana 

juga memiliki peran sangat penting untuk dapat memberikan pemahaman konsep matematika 

(Fujiarti & Kurnia, 2021). Sebagaimana Deporter & Hernacki mengemukakan bahwa 

berdasarkan modalitas belajar terdapat tiga gaya belajar yang umumnya dikenal, yakni gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik yang sering disebut dengan gaya belajar VAK.  

Perbedaan gaya belajar pada tiap-tiap individu, menyebabkan kemampuan dalam menyerap 

suatu konsep berbeda-beda. Sehingga tingkat pemahaman konsep siswa juga berbeda-beda. 

Terdapat yang cepat menerima serta terdapat pula yang lambat. Menurut Guswanto et al. (2018) 

untuk mengetahui kemampuan setiap siswa dalam memahami aspek konsep matematika, gaya 

belajar merupakan salah satu yang menjadi penentu keberhasilan siswa. Hal tersebut sejalan 

dengan Nurlia et al. (2021) yang menyatakan bahwa gaya belajar mempengaruhi pemahaman 

konsep matematika. Oleh karena itu, untuk memberikan gambaran yang mendalam maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Siswa. 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 

gaya belajar siswa, yang berdasarkan Deporter & Hernacki (2015) yaitu gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII-A SMPN 3 Cikampek, 

yang dilakukan secara purposive sampling. Pemilihan subjek penelitian diambil sebanyak tiga 

orang siswa yang masing-masing satu siswa untuk tiap tipe gaya belajar dengan melihat skor 

tertinggi pada setiap gaya belajarnya, juga berdasarkan informasi dari guru matematika bahwa 

siswa tersebut memiliki komunikasi yang baik, sehingga mudah untuk menggali informasi.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa angket gaya belajar yang 

terdiri dari 32 pertanyaan diadopsi dari Suryandaru Prasetyo Jati (2019), tes tertulis kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang terdiri dari 6 soal pada materi bentuk aljabar yang dibuat 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Lestari & 

Yudhanegara (2015), dan wawancara. Teknik analisis data yang dilakukan dengan tiga tahap, 

yaitu: (1) reduksi data, dalam hal ini merangkum atau memilih data hasil angket gaya belajar 

dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis; (2) penyajian data, dimana data yang sudah 

direduksi disajikan sesuai kebutuhan dalam menganalisis kemampuan pemahaman konsep 

matematis ditinjau dari gaya belajar siswa; dan (3) penarikan kesimpulan, setelah data disajikan 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang setelah diteliti menjadi lebih jelas sebagai 

jawaban dari rumusan masalah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh sebanyak 21 siswa yang mengisi 

angket gaya belajar, diperoleh data seperti yang tertuang dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Hasil Pengelompokkan Gaya Belajar 

Gaya Belajar Kode Siswa Keterangan 

Visual AAG, AD, MSP, KHM, MA, MR, NJ, SB, 

SRD, SN, ZCP 

11 

Auditorial C, DFZ, DNM, MAN, SZ, AM1, AM2 7 

Kinestetik TO, AT, RRA 3 

Berdasarkan hasil pengelompokkan gaya belajar yang dapat dilihat pada tabel 1, menunjukkan 

bahwa gaya belajar di kelas VII-A SMPN 3 Cikampek yaitu gaya belajar visual sebanyak 11 

siswa, 7 siswa memiliki gaya belajar auditorial dan 3 siswa memiliki gaya belajar kinestetik. 

Dengan demikian terlihat bahwa dalam satu kelas siswa memiliki karakteristik belajar yang 

berbeda-beda. Setelah hasil angket gaya belajar siswa diidentifikasi dan dikelompokkan 

berdasarkan gaya belajarnya maka dapat ditentukan subjek penelitian secara purposive yang 

mewakili disetiap gaya belajarnya dengan melihat hasil skor tertinggi pada setiap gaya belajar, 

juga berdasarkan informasi dari guru bidang studi matematika bahwa siswa tersebut memiliki 

komunikasi yang baik, sehingga mudah untuk menggali informasi. Berikut subjek penelitian 

yang terpilih dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Subjek Penelitian Terpilih 

Gaya Belajar Kode Subjek 

Visual KHM  

Auditorial DNM  

Kinestetik RRA 

Berdasarkan tabel 2 di atas, subjek penelitian terpilih kemudian diberikan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Untuk mendapatkan data lebih lanjut terkait dengan hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik, subjek penelitian diminta mengkonfirmasi jawaban tertulisnya melalui wawancara. 

Berikut hasil dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3. Subjek Menjawab Soal Tes 

Gaya 

Belajar 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

1 2 3 4 5 6 

Visual Mampu Mampu 
Belum 

Mampu 

Belum 

Mampu 
Mampu 

Belum 

Mampu 

Auditorial Mampu Mampu Mampu Mampu Mampu 
Belum 

Mampu 

Kinestetik 
Belum 

Mampu 

Cukup 

Mampu 

Belum 

Mampu 

Belum 

Mampu 
Mampu 

Belum 

Mampu 

Dari tabel 3 terlihat bahwa para siswa tersebut memiliki kemampuan tersendiri dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Dimana subjek gaya 

belajar visual belum sepenuhnya menyelesaikan soal dengan benar. Sedangkan subjek gaya 

belajar auditorial sudah mampu menyelesaikan hampir semua indikator kemampuan 

pemahaman konsep yang telah peneliti berikan, dan terakhir subjek gaya belajar kinestetik 

masih kesulitan dalam menyelasaikan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis.  
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Pembahasan 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari gaya belajar visual secara 

umum cukup mampu dalam memenuhi setiap indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Pada indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, subjek sudah mampu 

menuntaskan indikator tersebut dengan sempurna. Subjek paham terkait pertanyaan yang 

diberikan, hal tersebut diperkuat pada hasil wawancara bahwa subjek mampu memberikan 

penjelasan kembali dengan bahasanya sendiri. Serupa dengan hasil kajian Setiana et al. (2019) 

bahwa subjek yang mewakili gaya belajar visual mereka dapat menyatakan kembali sebuah 

konsep dengan baik. Selain itu, dilihat dari tulisan pada lembar jawaban subjek gaya belajar 

visual yang cukup rapi serta teratur, proses penyelesaian secara tertulis juga bisa dikatakan 

runtut. Hal ini sesuai dengan pernyataan menurut Deporter & Hernacki (2015) bahwa gaya 

belajar visual cenderung memiliki tulisan teratur serta rapi. 

Selanjutnya pada indikator yang kedua yaitu mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep 

matematika, subjek mampu menuntaskan indikator tersebut dengan baik dan lengkap. Hal ini 

dapat diketahui dari subjek dengan gaya belajar visual yang mampu mengelompokkan ke dalam 

unsur-unsur bentuk aljabar dengan teliti terhadap rincian atau bisa dikatakan menjawab dengan 

lengkap. Serupa dengan hasil kajian yang dilakukan Setiana et al. (2019) menyatakan bahwa 

subjek gaya belajar visual mampu mengklasifikasi objek berdasarkan sifatnya dengan jawaban 

yang lengkap. Dimana subjek gaya belajar visual cenderung teliti terhadap hal-hal kecil, hal ini 

sesuai dengan ciri gaya belajar visual yang dikemukakan oleh Deporter & Hernacki (2015) 

bahwa karakteristik gaya belajar visual cenderung teliti terhadap detail. 

Kemudian pada indikator menerapkan konsep secara algoritma, siswa dengan gaya belajar 

visual tidak mampu memenuhi indikator tersebut. Dimana pada jawaban subjek yang tidak 

mampu menuntaskan soal yang telah diberikan. Namun, subjek mampu menentukan operasi 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut, tetapi subjek tidak mengetahui dengan jelas 

cara perhitungannya sehingga jawaban yang didapatkan salah karena subjek tidak menerapkan 

konsep secara algoritma. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Himmi et al. (2022) bahwa 

siswa yang memiliki gaya belajar visual belum terampil untuk memilih konsep perbandingan 

senilai dalam melakukan perhitungan sehingga jawabannya salah, dan Soleha et al. (2019) juga 

menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa siswa visual kesulitan dalam melakukan prosedur 

matematika yang benar. Selain itu, subjek KHM tidak mampu menjelaskan kembali jawaban 

yang ia tulis, karena subjek gaya belajar visual lemah secara lisan sehingga tidak mampu 

menjelaskan kembali. Hal ini menurut Deporter & Hernacki (2015) bahwa siswa gaya belajar 

visual mempunyai masalah untuk mengingat instruksi secara verbal atau lupa menyampaikan 

pesan verbal kepada orang lain, kecuali jika ditulis kemudian membacanya berulang kali. 

Pada indikator memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari, subjek 

dengan gaya belajar visual tidak mampu menyelesaikan indikator tersebut dengan benar. 

Dimana jawaban subjek yang salah atau tidak menyelesaikan dengan benar dalam membuat 

contoh suku sejenis dan tidak sejenis bentuk aljabar karena subjek tidak memahami konsep 

yang telah dipelajari sehingga tindakan dalam menyelesaikan soal tersebut salah terutama pada 

jawaban subjek KHM yang menuliskan ulang jawaban nomor 2. Serupa dengan penelitian 

Himmi et al. (2022) bahwa subjek visual tidak memahami persoalan yang diberikan dan subjek 

tidak dapat memilih tindakan yang tepat dalam menyelesaian masalah. 

Selanjutnya pada indikator yang kelima yaitu menyajikan konsep dalam berbagai representasi, 

subjek KHM mampu mengubahnya ke dalam bentuk representasi pada bentuk aljabar namun 

terdapat sedikit kesalahan sehingga jawaban yang didapat kurang sempurna dan pada saat 
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proses wawancara subjek ragu dalam menjawabnya sehingga ia tidak yakin dengan jawaban 

yang diperolehnya. 

Kemudian pada indikator terakhir yaitu dalam mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal, siswa gaya belajar visual tidak mampu memenuhi indikator tersebut. 

Dimana subjek tidak mampu menyelesaikan dengan mengaitkan berbagai konsep matematika, 

namun subjek cenderung teliti terhadap rincian yakni dalam menyelesaikan soal tersebut ia 

memulai dengan mencari apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Begitu pun dengan hasil 

kajian Aliffianti et al. (2022) menyatakan bahwa subjek visual mampu menuliskan informasi 

yang terdapat pada soal yakni diketahui dan ditanyakan secara lengkap namun tidak mampu 

dalam menemukan solusi atau penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel tersebut. 

Sama halnya dengan pernyataan menurut Deporter & Hernacki (2015) bahwa gaya belajar 

visual cenderung teliti terhadap detail. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari gaya belajar auditorial secara 

umum dikatakan baik atau hampir memenuhi semua indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Siswa baik dalam memenuhi indikator 1, 2, 3, 4, dan 5, namun untuk indikator 

terakhir yakni indikator ke-6 siswa belum mampu memenuhinya. Pada indikator menyatakan 

ulang konsep yang telah dipelajari, subjek dengan gaya belajar auditorial sudah mampu 

menuntaskan indikator tersebut. Subjek paham terkait pertanyaan yang diberikan, hal tersebut 

diperkuat dengan hasil wawancara bahwa subjek mampu memberikan penjelasan kembali 

dengan bahasa yang sederhana. Sesui dengan hasil kajian Setiana et al. (2019) bahwa Subjek 

auditorial dapat menyatakan kembali sebuah konsep dengan benar, hasil dari wawancara pun 

terlihat bahwa subjek menunjukkan pemahaman konsep dengan lancar menjelaskan cara 

memperoleh jawaban yang telah ditulis sebelumnya. Karakteristik subjek gaya belajar 

auditorial yaitu mengucap kembali soal atau jawaban yang telah dituliskan kepada peneliti pada 

saat wawancara. Hal ini sejalan dengan karakteristik siswa auditorial menurut Deporter & 

Hernacki (2015) bahwa siswa auditorial gemar berbicara, mampu mengucapkan tulisan di buku 

ketika membaca.  

Selanjutnya indikator yang kedua yaitu mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep 

matematika, subjek dengan gaya belajar auditorial mampu menuntaskan indikator tersebut 

dengan baik dan benar. Deporter & Hernacki (2015) mengatakan bahwa tipe gaya belajar 

auditorial merasa kesulitan dalam menulis, namun ia hebat dalam bercerita. Hal ini dapat 

diketahui dari subjek dengan gaya belajar auditorial yaitu DNM, dimana subjek mampu 

mengelompokkannya ke dalam unsur-unsur bentuk aljabar namun tidak rinci, siswa tidak 

menuliskan dengan lengkap suku yang terdapat pada bentuk aljabar tersebut akan tetapi pada 

saat wawancara siswa mampu menjelaskannya secara panjang dan lebar. Hasil tersebut sesuai 

dengan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Maulidinah (2019) 

bahwa jawaban yang didapat oleh subjek auditorial benar walaupun yang ditulisnya kurang 

lengkap, akan tetapi siswa menjelaskan tujuan yang dibuatnya secara detail ketika proses 

wawancara. Dan Tiffani (2015) dalam hasil penelitiannya ia menyatakan bahwa subjek gaya 

belajar auditorial kurang mampu dalam menuliskan apa yang diinginkan dari soal. 

Kemudian pada indikator menerapkan konsep secara algoritma, subjek gaya belajar auditorial 

mampu memenuhi indikator tersebut. Dimana jawaban subjek yang mampu menuntaskan soal 

yang telah diberikan dengan baik, hal ini karena siswa mampu memahami masalah dan 

menggunakan konsep serta prosedur matematis yang benar sehingga mendapatkan hasil akhir 

yang tepat. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Umrana et al. (2019) bahwa siswa dengan 

gaya belajar auditorial mampu melakukan perhitungan sesuai dengan rumus maupun prosedur 
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yang digunakan dengan benar. Begitupun Maulidinah (2019) mengungkapkan dalam hasil 

penelitiannya bahwa siswa gaya belajar auditorial mengungkapkan gambaran konseptual proses 

dengan benar menggunakan operasi matematika untuk menghitung dan menarik kesimpulan 

dari soal. 

Pada indikator yang keempat yaitu memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang 

telah dipelajari, siswa dengan gaya belajar auditorial mampu memenuhi indikator tersebut 

dengan benar. Dimana jawaban subjek yang dapat menyelesaikan dengan benar dalam 

membuat contoh suku sejenis dan tidak sejenis bentuk aljabar. Namun, subjek dengan gaya 

belajar auditorial yaitu DNM cenderung menuliskan langsung jawabannya tanpa memberikan 

keterangan dari masing-masing contoh tersebut namun masih jelas, dari hasil wawancara subjek 

mampu menjelaskannya dengan rinci. Hal ini karena subjek tipe gaya belajar auditorial menurut 

Deporter & Hernacki (2015) bahwa ia merasa sulit dalam menulis, namun ia pandai bercerita. 

Sehingga subjek gaya belajar auditorial hanya menuliskan secara singkat dan tidak detail, 

namun ia mampu menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar. 

Selanjutnya indikator yang kelima yaitu menyajikan konsep dalam berbagai representasi, 

subjek mampu menyajikan konsep ke bentuk representasi dalam bentuk aljabar. Secara 

keseluruhan subjek dengan gaya belajar auditorial cenderung menuliskan jawaban dengan 

singkat tanpa memberikan penjelasan secara rinci namun mereka mampu menjelaskan secara 

lisan dengan baik dan benar atas jawaban yang ia tuliskan. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

Deporter & Hernacki (2015) bahwa ciri-ciri individu gaya belajar auditorial adalah menjelaskan 

sesuatu dengan panjang dan lebar, karena gaya belajar auditorial lebih suka langsung 

menjelaskan penyelesaiannya untuk mendapatkan jawaban yang dinginkan. 

Kemudian pada indikator terakhir yaitu dalam mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal, subjek gaya belajar auditorial yaitu DNM tidak mampu memenuhi 

indikator tersebut dikarenakan masih bingung cara menyelesaikannya. Deporter & Hernacki 

(2015) mengatakan bahwa salah satu ciri individu dengan gaya belajar auditorial adalah sulit 

menulis, namun ia pandai bercerita atau bisa dikatakan lebih pintar mengeja daripada 

menuliskannya. Sedemikian rupa sehingga subjek DNM melakukan hal yang sama, yakni tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal, tetapi memahami dan mampu 

mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal. Begitupun dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Khoirunnisa & Soro (2021) bahwa subjek dengan gaya belajar auditorial secara 

keseluruhan ketika menginterpretasi masalah berdasarkan konsep matematika yang disajikan, 

subjek auditorial tidak menuliskan penjelasan yang dibutuhkan secara detail, cenderung 

langsung menuliskan ke inti perhitungannya namun tetap dapat dipahami. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari gaya belajar kinestetik secara 

umum kurang baik dalam memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Pada indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, menunjukkan bahwa siswa gaya 

belajar kinestetik tidak mampu menyatakan ulang konsep, hal ini terlihat dari jawaban subjek 

gaya belajar kinestetik yang tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Menurut Soleha 

et al. (2019) dalam hasil penelitiannya ia juga mengatakan bahwa gaya belajar kinestetik 

kesulitan dalam memahami masalah dengan baik, sehingga ia tidak mampu menjawabnya 

dengan benar.  

Selanjutnya pada indikator kedua yaitu mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep 

matematika, subjek belum memahami sepenuhnya konsep dari unsur-unsur bentuk aljabar, 

sehingga subjek menjawab pertanyaan kurang lengkap dan hanya sebagian jawaban subjek 
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yang benar, karena subjek hanya mampu mengklasifikasi sebagian dari unsur-unsur bentuk 

aljabar. Sejalan dengan hasil penelitian Usman et al. (2022) bahwa subjek gaya belajar 

kinestetik belum mampu memenuhi indikator mengklasifikan objek menurut sifat-sifat tertentu, 

hal ini berkaitan dengan jawaban subjek yang masih kurang lengkap dan tidak sesuai konsep 

penyelesaian himpunan. Deporter & Hernacki (2015) mengatakan bahwa tipe gaya belajar 

kinestetik cenderung membaca dengan menunjuk tulisannya menggunakan jari. Hal ini juga 

dilakukan oleh subjek RRA, pada saat wawancara berlangsung subjek membaca serta 

menjelaskan sambil menunjuk hasil pekerjaannya dengan menggunakan suatu benda yang 

dapat ia gunakan untuk menerangkan pada lembar jawaban, terkadang ia juga membaca soal 

sambil mengangkat kertas. Selain itu, tulisan dari subjek gaya belajar kinestetik tidak runtut 

dan kurang rapi atau bisa dikatakan jelek. Deporter & Hernacki (2015) menyatakan bahwa salah 

satu ciri gaya belajar kinestetik kemungkinan tulisannya jelek. 

Kemudian indikator menerapkan konsep secara algoritma, subjek dengan gaya belajar 

kinestetik tidak mampu memenuhi indikator tersebut, subjek hanya mampu menentukan operasi 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut dan terdapat operasi yang tidak sesuai 

dengan pernyataan soal, serta subjek mengalami kesalahan dalam membuat pemodelan 

matematika sehingga jawaban yang didapat salah karena ia tidak sepenuhnya memahami 

masalah pada soal tersebut. Serupa dengan hasil kajian Soleha et al. (2019) mengatakan bahwa 

gaya belajar kinestetik kesulitan dalam memahami masalah dengan baik, sehingga ia tidak 

menjawabnya dengan benar. Hal ini terjadi sebagaimana Deporter & Hernacki (2015) bahwa 

siswa dengan gaya belajar kinestetik sulit untuk memahami informasi jika siswa belum pernah 

berada di posisi tersebut, bisa dikatakan siswa cepat mamahami informasi dengan praktek, 

sehingga siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berbentuk cerita.  

Pada indikator memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari, 

menunjukkan bahwa subjek gaya belajar kinestetik tidak mampu memberikan contoh dari 

konsep tersebut, hal ini terlihat dari jawaban subjek gaya belajar kinestetik yang tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan, ia mengatakan bahwa belum paham terkait konsep dari 

unsur bentuk aljabar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Setiana et al. (2019) bahwa subjek 

kinestetik pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh sama sekali mereka tidak 

mampu untuk mengerjakan soal yang diberikan. 

Selanjutnya pada indikator kelima yaitu menyajikan konsep dalam berbagai representasi, 

subjek mampu menyajikan konsep ke bentuk representasi dalam bentuk aljabar dengan baik 

dan benar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Edo et al. (2022) mengatakan bahwa subjek 

kinestetik telah mengusai indikator tersebut dengan baik, hal ini terkait dengan jawaban subjek 

kinestetik yang sudah benar dan lengkap dalam menyajikan konsep ke dalam representasi. 

Ketika proses wawancara berlangsung subjek menerangkan hasil jawabannya sembari 

menunjuk dengan menggunakan suatu benda. Sejalan dengan Deporter & Hernacki (2015) yang 

mengatakan bahwa tipe gaya belajar kinestetik cenderung membaca dengan menunjuk 

tulisannya menggunakan jari. 

kemudian indikator yang terakhir yaitu mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 

atau eksternal, subjek gaya belajar kinestetik tidak mampu mengaitkan berbagai konsep 

matematis dengan benar, subjek menganggap pertanyaannya sulit atau dalam artian subjek 

tidak paham terkait konsep yang digunakan dalam menjawab soal tersebut, subjek juga tidak 

menuliskan interpretasi yang tepat untuk menjawab soal yang diberikan. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Firdaus & Rustina (2019) bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik 

kesulitan dalam penguasaan konsep serta kesulitan dengan hal yang berkaitan dalam 
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menginterpretasikan situasi masalah pada soal tersebut. Hal ini terjadi sebagaimana Deporter 

& Hernacki (2015) bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik sulit untuk memahami 

informasi jika siswa belum pernah berada di posisi tersebut, bisa dikatakan siswa cepat 

mamahami informasi dengan praktek, sehingga siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal 

berbentuk cerita. Pada saat wawancara berlangsung subjek menerangkan langkah-langkah 

pengerjaannya sembari menunjuk dengan menggunakan suatu benda yang dapat ia gunakan 

untuk menerangkan pada lembar jawaban. Sejalan dengan Deporter & Hernacki (2015) yang 

mengatakan bahwa tipe gaya belajar kinestetik cenderung membaca dengan menunjuk 

tulisannya menggunakan jari 

Perbedaan dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat berdasarkan 

gaya belajar yang dimiliki siswa, hal ini berarti gaya belajar mempengaruhi bagaimana siswa 

berpikir, menerima serta menyelesaikan permasalahan yang terjadi bahkan hingga berpengaruh 

pada hasil dari belajar siswa (Albar & Pramesti, 2021). Setiap gaya belajar siswa memiliki 

perbedaan yang terlihat, hal itu terlihat dari siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis disetiap pencapaian indikatornya. Indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang tidak terpenuhi pada penelitian ini terjadi pada subjek 

kinestetik dikarenakan kurang fokusnya pada titik permasalahan, ia cenderung terburu-buru 

dalam mengerjakan soal hal ini terbukti pada saat subjek mengerjakan soal tes tidak lama ia 

sudah beranjak dari tempatnya. Hal ini lah yang menyebabkan subjek kinestetik rendah. Serupa 

dengan cirinya bahwa kinestetik tidak bisa duduk terlalu lama (Deporter & Hernacki, 2015).  

Dalam penelitian ini terlihat bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial lebih baik 

dibandingkan siswa yang memiliki gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik, yang terlihat 

dari keseluruhan subjek gaya belajar auditorial memiliki hasil yang secara umum dikatakan 

baik dalam memenuhi tiap indikator soal tes. Hal tersebut juga didukung dari penelitian Setiana 

et al. (2019) bahwa siswa dengan kecenderungan gaya belajar auditorial lebih baik 

dibandingkan kecenderungan gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik. Namun, tidak satu 

pun dari ketiga gaya belajar tersebut mencapai kemampuan memahami konsep matematika 

pada semua indikator. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang memiliki gaya 

belajar berbeda mempunyai hasil kemampuan pemahaman konsep yang berbeda pula. Siswa 

gaya belajar visual memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang secara umum 

cukup mampu dalam memenuhi indikator tersebut yaitu menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari, mengklasifikasi obek-objek berdasarkan konsep matematika, dan menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi. Sedangkan siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematis dikatakan baik mampu memenuhi indikator 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasi obek-objek berdasarkan 

konsep matematika, menerapkan konsep secara algoritma, memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari, dan menyajikan konsep dalam berbagai representasi. Dan 

siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 

secara umum kurang baik dalam memenuhi setiap indikator yaitu hanya mampu 

mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep matematika, dan menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi. 
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